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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP
Gondanglegi. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 74 karyawan responden dengan
teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu sampling jenuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji f menyatakan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap kinerja. Dari
hasil analisa uji t disimpulkan bahwa semua variabel x berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap kinerja.

Kata kunci : motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of work motivation, work
discipline and work environment on the performance of employees at PT PLN
(Persero) ULP Gondanglegi. The type of research used is quantitative research.
The sample used in this study amounted to 74 employee respondents with the
technique used in the study, namely saturated sampling. The results showed that
the results of the test f stated that work motivation, work discipline and work
environment had a positive effect on performance togetge. Form the result of the t-
test analysis, it can be concluded that all X variables have a partially significant

effect on performance.

Keywords: work motivation, work discipline, work environment and performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa
dukungan sumber daya manusia kegiatan perusahaan tidak akan berjalan dengan
baik. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dalam segala kebutuhannya. Sumber daya manusia yang memiliki
kinerja yang tinggi akan menentukan keberhasilan pelaksanaan Kkegiatan
perusahaan. Perusahaan akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan
persaingan yang kompetitif apabila didukung oleh kinerja karyawan yang
berkompeten dibidangnya.

Oleh karena itu sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai
kemampuan yang lebih dibanding yang lainnya sangat diperlukan di era saat ini.
Yang mana sumber daya manusia berpengaruh besar terhadap kelangsungan suatu
atau organisasi yang ada di era global saat ini, dimana sebuah perusahaan atau
organisasi menginginkan supaya pegawai bisa bersaing secara kompetitif. Senada
dengan hal itu maka penelitian terkait kinerja karyawan yang ada pada PT PLN
(Persero). PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan BUMN di Indonesia yang
bertugas menyuplai serta mengatur pasokan listrik. Pada setiap perusahaan pasti
menginginkan Kkinerja pegawai yang baik agar dapat menjalankan pekerjaan yang

telah diberikan perusahaan kepada pegawai secara maksimal.
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Setiap atasan harus memperhatikan Kinerja pegawai, agar dapat melihat apa saja
yang membuat Kinerja pegawai dapat meningkat. Pada peruasahaan PT. PLN
(Persero) ULP Gondanglegi juga mengalami naik turunya produktivitas kinerja
karyawan yang membuat karyawan tidak melakukan kerja dengan maksimal yang
bisa jadi akan berdampak pada perusahaannya. Fenomena tersebut dapat melatar
belakangi pada pelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat dari pemberian motivasi kerja
kepada karyawan, disiplin kerja yang diterapkan karyawan, dan lingkungan kerja
kepada karyawan yang semuannya akan berdampak pada kinerja karyawan

tersebut.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama untuk meningkatkan
kualitas perusahaan, sehingga perusahaan harus mengetahui bakat dari pegawai
tersebut agar pegawai dapat bekerja dengan maksimal pada bidangnya sehingga
akan menghasilkan kinerja yang lebih bagus. Menurut (Sutrisno, 2016:172)
menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai yang dilihat
dari beberapa aspek seperti kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu organisai. Kinerja atau
performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis

suatu organisasi.

Menurut Mangkunegara (2017:67) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.Tinggi dan rendahnya kinerja pegawai akan berdampak pada kinerja
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organisasi atau perusahaa atau bisa dikatakan bahwa Kkinerja pegawai dapat
mencerminkan Kinerja organisasi atau perusahaanya. Setiap perusahaan pasti
menginginkan peningkatan kinerja pada karyawan mereka. Peningkatan kinerja
sangat dibutuhkan pada setiap karyawan agar bisa mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan dan juga dapat mempercepat pekerjaan yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan. Perusahaan akan terus memantau kinerja karyawannya dan berharap
agar selalu ada peningkatan kinerja yang akan berdampak positif pada
perusahaannya. Agar dapat mencapai kinerja yang baik, pegawai harus
mendapatkan motivasi dari atasan supaya pegawai dapat bersemangat saat bekerja.
Menurut penelitian terdahulu (Sari & Hadijah, 2016) kinerja pegawai ialah suatu
hasil kerja pegawai secara meyeluruh atau dalam waktu tertentu baik secara kualitas

maupun kuantitas berdasarkan kriteria yang telah disepakati sebelumnya.

Menurut Sedarmayanti & Haryanto (2017:154) motivasi kerja merupakan suatu
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan atau tidak yang
sebenarnya ada secara internal dan eksternal positif dan negative, motivasi kerja
merupakan suatu yang menimbulkan dorongan agar pegawai memiliki rasa
semangat kerja. Motivasi merupakan penimbulan atau pemberian motif yang
merangsang keinginan pada diri seseorang dan daya penggerak kemauan bekerja
seseorang untuk mengarahkan dan menyalurkan, sikap dan pencapaian tujuan pada
suatu organisasi atau perusahaan atau bisa dikatakan sebagai serangkaian nilai dan
sikap yang mempengaruhi individu untuk menuju kepada hal spesifik yang sesuai

dengan tujuan setiap individu.

Menurut (Hasibuan, 2016:193) kedisiplinan merupakan fungsi operatif

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
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pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai pegawai tersebut.
Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua
peraturan instansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota instansi agar
dapat dijalankan semua pegawai baik dengan kesadaran sendiri maupun dengan
paksaan. Menurut penelitian terdahulu, (Harahap & Tirtayasa, 2020) kedisiplinan
pegawai dapat muncul ketika seorang pegawai dapat menghargain suatu peraturan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tujuan dari disiplin itu sendiri untuk dapat
mengendalikan dirinya pada peraturan-peraturan perusahaan yang akan

mempengaruhi Kinerja karyawan.

Menurut Hamali (2016:214) disiplin kerja merupakan kekuatan yang meningkat
dalam diri pegawai dan mengakibatkan pegawai melakukan penyesuaian diri
dengan sukarela pada peraturan yang ada, dan nilai tinggi dari pekerjaan. Salah satu
cara agar menumbukan rasa disiplin pada lingkungan kerja yakni, dengan adanya
pembagian kerja yang tuntas sampai kepada pegawai atau karyawan yang paling
bawah, sehingga setiap orang dapat mengetahui dan sadar apa tugas yang akan
mereka kerjakan, bagaimana cara untuk mengerjakannya, kapan pekerjaan akan
dimulai dan kapan tugasnya harus selesai, memahami seperti apa hasil kerja yang
telah diharuskan, dan memahami kepada siapa mempertanggung jawabkan hasil

pekerjaannya tersebut.

Selain motivasi kerja dan disiplin kerja, dalam melaksanakan pekerjaannya
faktor lingkungan memegang peranan penting karena merupakan yang terdekat
dengan karyawan dimana lingkungan kerja berpengaruh besar terhadap semangat
kerja karyawan baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak

langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja.
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Lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja.
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja

dan akhirnya menurunkan motivasi kerja karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Menurut (Sedarmayanti, 2017) beberapa indikator dari
lingkungan kerja yaitu: Penerangan, Suhu udara, Sirkulasi udara, ukuran ruang
kerja, Tata letak ruang kerja, Privasi ruang kerja Kebersihan, Kebersihan, Suara

bising, Penggunaan warna, dan Peralatan Kerja.

Lingkungan Kkerja dalam suatu perusahaan juga sangat penting untuk
diperhatikan oleh manajemen. Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan
melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja optimal. Lingkungan kerja
dapat mempengaruhi emosi karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan
kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan merasa nyaman di tempat
kerjanya, melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama
karyawan dan hubungan kerja antara bawahan danatasan serta lingkungan fisik
tempat karyawan bekerja. Menurut (Sedarmayanti 2013:23)mengemukakan bahwa
suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok dimana di dalamnya terdapat
beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi

dan misi perusahaan.
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Dengan demikian, tentunya akan mempengaruhi Kinerja karyawan terhadap

perusahaan. Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan, penelitian

dengan judul “ Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin kerja dan Lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) ULP Gondanglegi”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan ?
Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan ?
Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan ?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja dan
lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin Kkerja terhadap Kkinerja
karyawan.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap Kkinerja

karyawan.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, dalam

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Manfaat Teoritis

University of Islam Malang

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat
menambah wawasan bagi penulis serta pembaca mengenai ilmu-
ilmu pengetahuan tentang peranan motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan Kkerja terhadap kinerja karyawan PT. PLN ulp
Gondanglegi Kabupaten Malang.
2. Manfaat Praktis

Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
menilai dampak motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Dimana motivasi kerja, disiplin kerja,
dan lingkungan kerja dapat memeberikan manfaat bagi kinerja
karyawan. Selain itu kedepannya dapat dijadikan sebagai bahan
penelitian yang akan datang di PT. PLN ulp Gondanglegi Kabupaten

Malang.
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4 maka

didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja karyawan PT PLN (Persero) ULP Gondanglegi.
Motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT PLN
(Persero) ULP Gondanglegi.
Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT PLN
(Persero) ULP Gondanglegi.
Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
PLN (Persero) ULP Gondanglegi.

Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, maka dari itu data
yang dikelola hanya berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner tersebut.
Penelitian ini hanya dilaksanakan di PT PLN (Persero) ULP Gondanglegi tidak
mencakup semua ULP Kabupaten maupun tingkat Provinsi lainnya sehingga
hasil penelitian ini hanya dapat dimanfaatkan oleh PT PLN (Persero) ULP

Gondanglegi.

64
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. PT PLN (Persero) ULP Gondanglegi diharapkan terus berupaya untuk
mempertahankan dan memberikan motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja yang baik kepada karyawan guna untuk meningkatkan kinerja karyawan
yang lebih baik lagi.

2. Untuk lebih mengembangkan penelitian ini dan menyempurnakannya dengan
meningkatkan variabel motivasi Kkerja, variabel disiplin kerja, variabel
lingkungan kerja, dan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja PT.PLN
(Persero) ULP Gondanglegi bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini

lebih lanjut agar ditingkatkan.
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